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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

       Berdasarkan hasil penelitian kelengkapan resep pada pasien rawat jalan di 

RSUD Dr. H. Abdul Moeloek yang dilakukan pada bulan Maret Tahun 2025, 

didapatkan kesimpulan kelengkapan resep pada ketiga aspek yang diteliti. 

Hasil penelitian dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Persentase kelengkapan resep secara administratif yang memiliki kelengkapan 

tertinggi meliputi nama pasien, paraf dokter, alamat dokter, dan poli asal resep 

(masing-masing 100%).  Nama dokter dan tanggal resep (99%), umur pasien 

(88%), nomor izin dokter (75%), jenis kelamin pasien (23%), berat badan 

pasien (4%), dan yang terendah adalah tinggi badan pasien (0%). 

2. Persentase kelengkapan resep secara farmasetika yang memiliki kelengkapan 

tertinggi adalah nama obat dan jumlah obat (100%), bentuk obat (99,6%), 

aturan pakai dan cara penggunaan obat (98,7%), kekuatan sediaan obat 

(96,2%), dan dosis obat (93,7%). 

3. Persentase kelengkapan resep secara klinis meliputi ketepatan dosis obat 

sebesar 96,2% (230 obat tepat dosis), sedangkan interaksi obat sebesar 80% 

(80 resep obat tidak berinteraksi).  

4. Persentase rata-rata kelengkapan resep secara administratif pada pasien rawat 

jalan di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Tahun 2024 memiliki tingkat 

kelengkapan resep paling rendah dibandingkan aspek lainnya yaitu hanya 

sebesar 71,6%. Pada farmasetika kelengkapan resep diperoleh persentase 

sebesar 98% yaitu paling tinggi. Sedangkan pada aspek klinis didapatkan 

kelengkapan resep sebesar 88,1%. 
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B. Saran  

       Berdasarkan kesimpulan diatas penulis memberikan saran: 

1. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi dan perbaikan sistem 

pelayanan farmasi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Kota Bandar Lampung. 

Rumah sakit perlu melakukan upaya pencegahan kesalahan pemberian obat 

kepada pasien melalui penyempurnaan format resep dengan mencantumkan 

berat badan pasien dan menambahkan kolom khusus untuk mencatat tinggi 

badan pasien sesuai ketentuan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 72 Tahun 

2016. 

2. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan lebih dalam mengkaji aspek persyaratan 

klinis secara lengkap pada penulisan resep di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek 

sebagai pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan.


